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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

5.1. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

faktor-faktor kesuksesan e-learning dalam meningkatkan proses belajar mengajar 

di SMK Muhammadiyah Boarding School Bumi Nabung Lampung Tengah dan 

berdasarkan hasil analisis pada bab terdahulu penggunaan metode Structural 

Equation Modeling (SEM), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kesuksesan e-learning di SMK Muhammadiyah Boarding School Bumi 

Nabung Lampung Tengah ditentukan oleh faktor penggunaan system                              

e-learning, budaya belajar, dan efikasi diri. Variabel implementasi  sistem                            

e-learning secara positif menentukan kesuksesan e-learning sebesar 0.623 dan 

signifikan dengan tingkat signifikansi 0.001, variabel budaya belajar  secara 

positif menentukan  kesuksesan elearning sebesar 0.380 dan signifikan dengan 

tingkat signifikansi 0.001, dan variabel efikasi diri menentukan secara positif 

terhadap kesuksesan e-learning sebesar 0.335 dan signifikan dengan tingkat 

signifikansi 0.001. Hal ini menunjukkan  bahwa semakin tinggi tingkat 

penggunaan sistem elearning, budaya belajar dan efikasi diri, maka kesuksesan 

e-learning juga akan semakin tinggi.  

2. Penggunaan sistem e-learning di SMK Muhammadiyah Boarding School 

Bumi Nabung Lampung Tengah ditentukan oleh faktor kualitas sistem, kualitas 

informasi dan efikasi diri. Variabel kualitas sistem  secara positif menentukan  
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Penggunaan sistem e-learning sebesar 0.472 dan signifikan dengan tingkat 

signifikansi 0.001, variabel kualitas informasi  secara positif menentukan  

penggunaan sistem elearning sebesar 0.504 dan signifikan dengan tingkat 

signifikansi 0.001, dan variabel efikasi diri  secara positif menentukan 

penggunaan sistem elearning sebesar 0.422 dan signifikan dengan tingkat 

signifikansi 0.001. Hal ini menunjukkan  bahwa semakin tinggi tingkat kualitas 

sistem e-learning, kualitas informasi, dan efikasi diri siswa, maka penggunaan 

e-learning juga akan semakin tinggi.  

3. Kepuasan pemakai sistem e-learning di SMK Muhammadiyah Boarding 

School Bumi Nabung Lampung Tengah ditentukan oleh faktor kualitas sistem, 

kualitas informasi dan efikasi diri. Variabel kualitas sistem menentukan secara 

positif terhadap kepuasan pemakai sistem e-learning sebesar 0.339 dan 

signifikan dengan tingkat signifikansi 0.001, variabel kualitas informasi 

menentukan secara positif terhadap penggunaan sistem e-learning sebesar 

0.368 dan signifikan dengan tingkat signifikansi 0.001, dan variabel efikasi diri 

menentukan secara positif terhadap kepuasan pemakai sistem e-learning 

sebesar 0.402 dan signifikan dengan tingkat signifikansi 0.001. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kualitas sistem e-learning, kualitas 

informasi, dan efikasi diri siswa, maka kepuasan pemakai e-learning juga akan 

semakin tinggi.  

4. Budaya belajar siswa di SMK Muhammadiyah Boarding School Bumi Nabung 

Lampung Tengah ditentukan oleh faktor efikasi diri. Variabel efikasi diri 
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menentukan secara positif terhadap budaya belajar siswa di SMK 

Muhammadiyah Boarding School Bumi Nabung Lampung Tengah sebesar 

0.611 dan signifikan dengan tingkat signifikansi 0.001. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri, maka budaya belajar siswa SMK 

Muhammadiyah Boarding School akan semakin giat.  

 

5.2. Saran 

Berikut adalah saran-saran yang peneliti berikan kepada:  

1. Saran bagi siswa dan guru SMK Muhammadiyah Boarding School Bumi 

Nabung Lampung Tengah Peneliti menyarankan kepada siswa dan guru di 

SMK Muhammadiyah Boarding School Bumi Nabung Lampung Tengah, 

untuk menggunakan sistem e-learning karena manfaatnya besar sekali.  

2. Saran bagi SMK Muhammadiyah Boarding School Bumi Nabung Lampung 

Tengah Sekolah mengadakan sosialisasi kepada siswa dan guru keterkaitan 

dengan penggunaan sistem e-learning, tatkala siswa dan guru menyadari hal-

hal teknis yang perlu dikuasai melalui bimbingan ke siswa. 

3. Manfaat e-learning, karena dalam penelitian ini telah ditemukan bahwa 

kepuasan pemakaian sistem e-learning berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesuksesan e-learning. Disebabkan oleh kapasitas  bandwidth dan 

server sudah unlimited, supaya tetap dijaga agar sistem e-learning tetap online, 

dan tidak lupa memperpanjang domain sekolah dan sewa servernya ketika akan 

selesai kontrak. Selain itu sekolah perlu menambah beberapa baru yang dapat 
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membuat siswa dan guru lebih aktif menggunakan sistem e-learning. Karena 

dalam penelitian ini telah ditemukan bahwa kualitas sistem e-learning 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem dan kepuasan 

pemakai. Melakukan update informasi setidaknya seminggu sekali dan 

memberikan materi-materi yang dibutuhkan oleh siswa.  

 

5.3. Saran bagi peneliti berikutnya  

Dalam penelitian kali ini peneliti hanya mengemukakan tentang faktor-

faktor kesuksesan e-learning dalam meningkatkan proses belajar mengajar dengan 

variabel kualitas sistem dan  efikasi diri, penggunaan sistem, kepuasan pemakai, 

budaya belajar, dan kesuksesan e-learning. Selanjutnya peneliti menyarankan 

untuk memasukkan variabel yang lain yang dapat mempengaruhi kesuksesan e-

learning. Dan populasi penelitian ini relatif sempit yaitu hanya di lingkungan SMK 

Muhammadiyah Boarding School Bumi Nabung Lampung Tengah, dengan jumlah 

sampel hanya 60 siswa saja, penelitian berikutnya disarankan untuk lebih 

memperluas cakupan dan populasi yang dipergunakan sebagai objek dalam 

penelitian.  
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